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Abstract 

 
This study analyzes the management of sexual health information among adolescents in Ayula 
Selatan Village, Gorontalo, amidst the challenges of social taboos, conservative values, and 
vulnerability to myths. The Elaboration Likelihood Model (ELM) was used in this study. The 
purpose of this study is to identify the message processing pathways, i.e. central or peripheral 
pathways, used by adolescents. This study adopted a mixed methods method with an 
explanatory sequential design to complete the analysis in this study. Quantitative data from 76 
respondents measured adolescents' understanding of sexual health myths and facts, combined 
with in-depth interview data from selected respondents. The results showed an imbalance in 
adolescents' knowledge about myths and facts related to sexual health. In addition, information 
about sexual health tends to be obtained from digital media without assistance from parents or 
teachers. A sense of taboo and embarrassment to ask questions is one of the reasons why 
adolescents discuss with peers rather than adults. Another interesting finding shows that 
adolescents also discuss with artificial intelligence to validate their knowledge about sexual 
health. ELM analysis found that the majority of adolescents used peripheral pathways in this 
study. They accepted messages based on non-message cues such as influencer popularity, 
language style and aesthetic visualization. The adolescents disregarded the quality of 
arguments. The dominance of this pathway has consequences in the form of temporary 
changes in attitudes and the risk of spreading misinformation. This study suggests designing 
adaptive educational programs and strengthening the role of family and school as credible 
sources. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini menganalisis pengelolaan informasi kesehatan seksual pada remaja di Desa 
Ayula Selatan, Gorontalo, di tengah tantangan dominasi tabu sosial, nilai konservatif, dan 
kerentanan terhadap mitos. Pisau analisis pada Elaboration Likelihood Model (ELM) digunakan 
pada penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi jalur pemrosesan pesan, 
yakni jalur sentral atau jalur peripheral, yang digunakan oleh remaja. Penelitian ini mengadopsi 
metode mixed methods dengan desain sekuensial eksplanatori untuk menyelesaikan analisis 
pada penelitian ini. Data kuantitatif dari 76 responden mengukur pemahaman remaja terhadap 
mitos dan fakta dari kesehatan seksual, dan dikombinasikan dengan data wawancara 
mendalam terhadap para responden terpilih. Hasil menunjukkan adanya ketimpangan 
pengetahuan para remaja tentang mitos maupun fakta yang berhubungan dengan kesehatan 
seksual. Selain itu, informasi-informasi tentang kesehatan seksual cenderung diperoleh dari 
media digital tanpa dampingan dari orang tua maupun guru. Rasa tabu dan malu untuk 
bertanya menjadi salah satu alasan para remaja berdiskusi dengan teman-teman sejawat 
daripada orang dewasa. Temuan menarik lainnya menunjukkan bahwa remaja juga berdiskusi 
dengan artificial intelligence untuk memvalidasi pengetahuan mereka tentang kesehatan 
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seksual. Analisis ELM menemukan bahwa mayoritas remaja menggunakan jalur peripheral 
pada penelitian ini. Mereka menerima pesan berdasarkan petunjuk non-pesan seperti 
popularitas influencer, gaya bahasa, dan visualisasi yang estetik. Para remaja 
mengesampingkan kualitas argumen. Dominasi jalur ini menimbulkan konsekuensi berupa 
perubahan sikap yang bersifat sementara dan risiko penyebaran informasi keliru. Penelitian ini 
menyarankan perancangan program edukasi yang adaptif serta penguatan peran keluarga dan 
sekolah sebagai sumber kredibel. 
 
Kata kunci: Elaboration likelihood model, Gorontalo, Kesehatan seksual, Remaja 
 

1. Pendahuluan 

Tidak semua remaja mampu mengelola emosi dan berpikir secara logis sehingga harus 

mengandalkan perspektif kedua orang tua, teman di sekolah, dan lingkungan pergaulan untuk 

menilai sebuah situasi (Astrella & Kholifah, 2023). Cara pandang mereka juga dipengaruhi 

kehadiran teknologi dan penggunaannya yang kadang justru menyebabkan masalah psikologis 

seperti kecemasan, depresi, dan gangguan tidur (Musdalifa et al., 2025). Demikian pula halnya 

dengan pemeroleh informasi kesehatan seksual dan reproduksi yang justru seringkali diperoleh 

melalui informasi yang sesat atau hoax. Topik itu malah menjadi tabu untuk dibahas (Gustina, 

2024; Nazarlin et al., 2024) atau sering dianggap pemali. Begitu pula anggapan terhadap 

remaja yang memperoleh informasi tentang kesehatan reproduksi. Demikianlah alasan 

mengapa penyuluhan edukasi kesehatan perlu terus digalakkan (Munawaroh et al., 2023). 

Tidak terkecuali dengan kelompok remaja di Desa Ayula Selatan. Desa ini merupakan 

salah satu pilot project untuk Desa Ramah Anak dan Ramah Perempuan (DRPPA), satu-

satunya di Provinsi Gorontalo. Salah satu indikator dari DRPPA adalah tidak ada pernikahan 

dini yang terjadi. Dari penelitian terdahulu, digambarkan bahwa perempuan yang menikah di 

bawah umur mengalami diskriminasi dari pemerintah maupun masyarakat. Selain itu, 

perempuan yang menikah di bawah umur juga memiliki keterbatasan dalam akses ekonomi 

maupun pendidikan, sehingga berdampak pada keuangan mereka (Wantu et al., 2021). 

Desa Ayula Selatan merupakan salah satu pilot project DRPPA di Provinsi Gorontalo. 

Dari sepuluh indikator DRPPD, Desa Ayula Selatan telah merampungkan sembilan di 

antaranya. Dari hasil wawancara awal dengan Kepala Desa Ayula Selatan pada tanggal 3 

Maret 2025, Henny A. Monoarfa, ia mengatakan bahwa indikator terkait peniadaan pernikahan 

dini masih menjadi tantangan dari DRPPA tersebut. Ia berniat untuk mendorong literasi tentang 

hal-hal yang berhubungan dengan seksual dan pernikahan dini, karena para remaja masih 

enggan dan merasa malu untuk mempelajari hal tersebut secara bersama-sama. Ia pun 

menjelaskan bahwa beberapa kali sosialisasi dari tokoh agama maupun organisasi kesehatan 

tentang reproduksi telah dilakukan sejak tahun 2022, tetapi yang mengikuti justru para orang 

tua. 

Menurut data dari World Health Organization (WHO) tahun 2023, sekitar 68 persen 

remaja di negara berkembang tidak memiliki akses yang memadai terhadap pendidikan seksual 

komprehensif. Di Indonesia, berdasarkan survei yang dilakukan oleh UNICEF pada tahun 2022, 

hanya 35 persen remaja yang mengaku mendapatkan informasi seksual dari sumber yang 
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terpercaya seperti sekolah atau tenaga kesehatan (WHO, 2024). Rintangan ini diperparah 

keterbatasan sumber dan akses, ketersediaan tenaga kesehatan profesional, konselor, maupun 

kurikulum pendidikan seksual di sekolah (Hibban & Saefudin, 2025). Pertentangan antara mitos 

dan literasi mendorong tim peneliti untuk menganalisis lebih lanjut perihal pemahaman para 

remaja mengenai informasi kesehatan seksual yang dibaca, didengar, ataupun ditonton. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Elaboration Likelihood Model (ELM). 

ELM berpendapat bahwa efektivitas pesan persuasif, yakni pesan-pesan tentang informasi 

kesehatan seksual, bergantung pada tingkat elaborasi dari informasi tersebut (Littlejohn et al., 

2016). Dalam teori ELM dijelaskan terdapat dua jalur pemrosesan pesan di dalam pikiran 

individu. Jalur pertama adalah jalur sentral, sementara jalur kedua merupakan peripheral. 

Melalui jalur sentral para remaja dengan motivasi dan kemampuan kognitif tinggi memiliki 

proses mengolah informasi secara mendalam (Segev & Fernandes, 2023). 

Jika ditelaah pada penelitian ini, pemerolehan informasi kesehatan seksual dan 

reproduksi menjadi konflik antara mitos, tabu, dan ketersediaan informasi yang sesat (hoax). 

Fenomena tersebut diperparah dengan keengganan para remaja yang dibarengi dengan 

perasaan malu ketika mempelajari tentang kesehatan seksual. Kompleksitas ini menjadikan 

ELM sebagai pisau bedah yang esensial dalam menganalisis tentang bagaimana para remaja 

di Desa Ayula Selatan sebagai DRPPA mengelola informasi tentang informasi kesehatan 

seksual. Pengelolaan informasi tersebut merupakan salah satu upaya untuk mencegah 

pernikahan dini di desa tersebut. Diharapkan, para remaja dapat mengelola informasi yang 

benar dan berbobot dengan menggunakan jalur sentral, bukan  melalui jalur perifreal. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, berikut tabel keterhubungan antara ELM dan 

permasalahan yang dianalisis. 

Tabel 1. Penerapan ELM dalam permasalahan penelitian 

Aspek Jalur Sentral Jalur Peripheral 

Audiens Remaja yang tertarik dan termotivasi dalam 

mencari informasi lebih lanjut tentang 

kesehatan seksual, atau informasi-informasi 

lain yang berhubungan. 

Remaja yang tidak tertarik, 

mengalami distraksi, dan 

menganggap topik ini tabu. 

Desain Pesan Remaja tertarik untuk memperoleh informasi 

kesehatan seksual karena ingin mengetahui 

lebih dalam tentang kesehatan seksual, 

misalnya tentang konsekuensi perilaku 

berisiko (IMS/kehamilan), langkah-langkah 

pencegahan yang jelas, dan penjelasan ilmiah. 

Remaja tertarik dengan informasi 

karena informasi dikemas dengan 

ilustrasi menarik, format video pendek 

di TikTok/Instagram, musik populer, 

atau testimoni emosional. 

Sumber 

Pesan 

Remaja tertarik untuk melihat pesan karena 

kehadiran narasumber berupa orang-orang 

profesional kesehatan, ahli reproduksi, atau 

edukator terpercaya. 

Remaja tertarik melihat pesan karena 

daya tarik berupa popularitas 

Influencer, tokoh publik, atau hashtag 

yang populer dan relevan. 

Sumber: Olah data pribadi (2025) 
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Berdasarkan penjabaran di atas, analisis menggunakan ELM bertujuan membentuk 

deskripsi dari pengolahan informasi tentang kesehatan seksual pada remaja di Desa Ayula 

Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuahkan hasil untuk perancang program 

edukasi guna membuat strategi komunikasi yang adaptif. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix methods dengan jenis penelitian deskriptif. 

Diawali dengan penyebaran google form tentang beberapa pernyataan terkait kesehatan 

seksual. Pertanyaan diisi dengan jawaban “ya” dan “tidak”. Hasil pengisian menjadi 

pertimbangan penyebaran google form selanjutnya mengenai saluran komunikasi. Berikut ini 

langkah-langkah penelitian yang dilakukan di lapangan:  

Tabel 2. Rangkaian dari penelitian yang dilakukan di lapangan 

Pencarian Data Tanggal Data yang Diharapkan 

Penyebaran kuesioner “Informasi-

informasi tentang Kesehatan 

Seksual, Mitos atau Fakta?”   

25 Juni 2025 Mengukur pengetahuan para remaja di Desa 

Ayula Selatan mengenai informasi yang sekadar 

mitos dan fakta. 

Penyebaran kuesioner “Saluran 

Komunikasi untuk Mendapatkan 

Informasi tentang Kesehatan 

Seksual” 

26 Juni 2025 Mengukur pengetahuan para remaja di Desa 

Ayula Selatan mengenai saluran informasi serta 

kredibilitas dari orang-orang yang menyampaikan 

tentang kesehatan seksual. 

Depth-interview kepada para 

remaja yang terpilih 

10 Juli 2025 Menganalisis secara mendalam tentang jalur yang 

digunakan oleh para remaja, yakni jalur sentral 

dan jalur peripheral setelah menerima informasi 

tentang kesehatan seksual. 

Sumber: Olah data pribadi (2025) 

 

Berdasarkan populasi penelitian, jumlah penduduk yang berusia 12-19 tahun adalah 

309 orang. Dengan tingkat error 10%, hasil sampel berdasarkan rumus slovin adalah sebagai 

berikut: 

e = (0,10)2 = 0,01 

N.e2 =309 x 0,01 = 3,09 

(1 + N.e2)= 1 + 3,09 = 4,09 

n= 309/4,09 = 75,55 

Setelah memperoleh data dari 76 responden dan dideskripsikan dengan narasi yang 

menggambarkan jalur pengelolaan informasi para remaja di desa tersebut, langkah selanjutnya 

adalah pencarian data kualitatif dan pengelolaan data tersebut. Data kualitatif dianalisis dengan 

cara transkrip dan koding dengan cara open coding, axial coding, dan selective coding. Peneliti 

akan menganalisis kata, frasa, ataupun kalimat yang relevan dari hasil wawancara, yang 

kemudian dibentuk menjadi tema-tema yang relevan (Creswell & Poth, 2023). Sementara itu, 

Desain penelitian yang digunakan adalah explanatory sequential design. Dengan desain 
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tersebut, peneliti akan melaksanakan urutan penelitian yang diawali dengan kuantitatif terlebih 

dahulu, lalu dilanjutkan dengan kualitatif. Data kualitatif pun dikumpulkan dan dianalisis untuk 

menjelaskan atau memperdalam hasil dari kuantitatif yang ditemukan sebelumnya (Creswell & 

Clark, 2017). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini akan dimulai dengan deskripsi responden terlebih dulu. Deskripsi tersebut 

dilanjutkan dengan data kuantitatif, lalu dilanjutkan dengan data kualitatif. Hasil dari penjabaran 

data-data tersebut akan ditutup dengan pembahasan.  

3.1. Deskripsi Responden 

Dari 76 remaja yang berdomisili di Desa Ayula Selatan, responden tersebut terdiri dari 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Beberapa karakteristik responden dijelaskan dalam tabel 

3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin Usia Pendidikan 

Perempuan 49 orang 12-14 tahun 19 orang SMP 20 orang 

Laki-Laki 27 orang 15-17 tahun 47 orang SMA 56 orang 

  18-19 tahun 10 orang   

Sumber: Olah data pribadi (2025) 

 

Mayoritas responden adalah perempuan, dengan 49 responden, sementara responden 

laki-laki berjumlah 27 orang. Dari segi usia, kelompok usia terbanyak yang menjadi responden 

adalah usia 16 tahun dengan 19 responden, diikuti oleh usia 15 tahun dengan 16 responden, 

dan usia 17 tahun dengan 12 responden. Kelompok usia 12 tahun, 14 tahun, dan 19 tahun 

memiliki jumlah responden paling sedikit, yaitu masing-masing 5, 4, dan 2 responden. Jika 

dilihat dari jenjang pendidikan, sebagian besar responden merupakan Siswa SMA, yaitu 

sebanyak 56 responden, sementara Siswa SMP berjumlah 20 responden. Profil ini 

menunjukkan bahwa fokus pada riset ini merupakan siswa dari sekolah menengah pertama dan 

atas 

3.2. Hasil Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang dijabarkan pada subbab terbagi menjadi dua, yaitu data kuantitatif 

pada tanggal 25 dan 26 Juni 2025. Data pertama merupakan informasi tentang pengetahuan 

para remaja tentang mitos mengenai kesehatan seksual. Berikut ini adalah tabel 4 yang 

menunjukkan data kuantitatif di lapangan. 

Tabel 4. Hasil kuesioner mitos/fakta kesehatan seksual 

Pernyataan Mitos Fakta Jawaban 

Benar 

Jawaban 

Salah 

Seorang perempuan tidak akan bisa hamil 

jika berhubungan seksual saat pertama kali. 

✓  52 24 
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HIV/AIDS bisa menular melalui penggunaan 

alat makan atau minum bergantian dengan 

penderita. 

 ✓ 28 48 

Berhubungan seksual dengan air mani 

dikeluarkan di luar (coitus interruptus) adalah 

cara yang pasti untuk mencegah kehamilan 

✓  19 57 

Menggunakan kondom saat berhubungan 

seksual dapat mengurangi risiko penularan 

Infeksi Menular Seksual (IMS) termasuk HIV. 

 ✓ 28 48 

Setelah berhubungan seksual, minum 

minuman bersoda atau jamu tertentu dapat 

mencegah kehamilan. 

✓  13 63 

Jika seorang perempuan tidur seranjang 

dengan laki-laki, dia bisa hamil. 

✓  73 2 

Perubahan hormon pada masa pubertas 

(seperti timbulnya jerawat atau perubahan 

suara) adalah hal yang normal dan bukan 

penyakit. 

 ✓ 17 59 

Menonton pornografi dan melakukan 

perangsangan terhadap diri sendiri dapat 

menyebabkan gangguan mental. 

 ✓ 39 37 

Kehamilan di usia remaja (di bawah 20 tahun) 

memiliki risiko lebih tinggi terhadap masalah 

kesehatan bagi ibu dan bayi. 

 ✓ 22 54 

Menikah di usia muda adalah solusi terbaik 

untuk menghindari pergaulan bebas atau 

seks pranikah. 

✓  25 51 

Pasangan yang menikah di usia dini lebih 

rentan mengalami masalah ekonomi karena 

belum matang secara finansial. 

✓  68 8 

Orang yang sudah menikah di usia muda 

tidak perlu melanjutkan pendidikan formal 

lagi. 

 ✓ 53 23 

Secara hukum di Indonesia, batas usia 

menikah bagi perempuan dan laki-laki adalah 

minimal 19 tahun. 

 ✓ 34 42 

Pernikahan dini berpotensi menghambat 

perkembangan psikologis dan sosial remaja. 

 ✓ 61 15 

Sumber: Olah data pribadi (2025) 

 

Adanya disparitas yang signifikan antara pengetahuan mitos dan fakta kesehatan 

seksual. Mayoritas responden remaja memberikan jawaban yang benar, menunjukkan 



Pertentangan Antara Literasi Kesehatan Seksual Dan… 

Copyright © 2026 Jurnal Karya Ilmiah 26 (1): 37 - 50 (Januari 2026) 43 

pemahaman yang cukup baik terhadap beberapa fakta kesehatan. Misalnya, 73 responden 

mengetahui bahwa perempuan tidak bisa hamil hanya karena tidur seranjang dengan laki-laki, 

dan 68 responden mengetahui bahwa pasangan yang menikah di usia dini rentan mengalami 

masalah ekonomi. Namun, masih banyak mitos yang diyakini oleh sebagian besar responden 

remaja. Sebanyak 57 responden menjawab bahwa coitus interruptus (berhubungan seksual 

dengan sperma dikeluarkan di luar) adalah cara yang pasti untuk mencegah kehamilan. Lebih 

banyak lagi, 63 responden salah percaya bahwa mengonsumsi minuman bersoda atau jamu 

setelah berhubungan seksual dapat mencegah kehamilan. Mitos tentang kehamilan saat 

pertama kali berhubungan seksual juga masih dipercayai oleh 24 responden. Keyakinan bahwa 

HIV/AIDS bisa menular melalui penggunaan alat makan bersama dengan penderita diyakini 

salah oleh 48 responden. 

Tingginya angka jawaban salah menunjukkan perlunya peningkatan edukasi kesehatan 

seksual dan reproduksi. Pernyataan tentang pernikahan muda juga menunjukkan 

kesalahpahaman; 51 responden meyakini bahwa menikah di usia muda adalah solusi terbaik 

menghindari seks pranikah. Kemudian, 42 responden salah menjawab batas usia menikah 

minimal 19 tahun secara hukum di Indonesia, dan 23 responden salah menganggap bahwa 

orang yang sudah menikah di usia muda tidak perlu melanjutkan pendidikan formal. Perlu 

intervensi pendidikan yang menargetkan pelurusan mitos yang salah. Lebih jauh, penelitian ini 

membahas sumber informasi tentang kesehatan seksual yang dipahami oleh para remaja di 

desa teranalisis. 

Tabel 5. Sumber informasi para remaja untuk memperoleh informasi tentang kesehatan seksual 

Sumber Informasi Jumlah Presentase (%) 

Orang tua (ayah/ibu) 7 9,2 

Saudara kandung (kakak/adik) 14 18,4 

Teman-teman di sekolah 29 38 

Guru-guru di sekolah 2 2,6 

Tenaga kesehatan 20 26 

Tokoh agama / pemuka masyarakat 11 14,4 

Pemerintah desa 24 31,5 

Sumber: Olah data pribadi (2025) 

 

Tabel 6. Media yang digunakan para remaja untuk memperoleh informasi 

Media penyalur informasi Jumlah Presentase (%) 

Media sosial (Instagram, X, Tiktok, dll) 76 100 

Situs/ website/ blog tentang kesehatan 25 32,8 

Video digital (Shorts, Youtube, dll) 73 96 

Buku sekolah / modul di sekolah 28 36,8 

Iklan layanan masyarakat (di TV/radio) 18 23,6 

Buku, majalah, media cetak 26 34,2 

Aplikasi (Alodokter, Halodok, dll) 74 97 
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Artificial Intellegence (Gemini, MetaAI,dll) 73 96 

Sumber: Olah data pribadi (2025) 

 

Narasi berikut akan membahas secara mendalam tentang hasil mengenai sumber dan 

media informasi yang digunakan oleh remaja di Desa Ayula Selatan untuk mendapatkan 

pengetahuan tentang kesehatan seksual, Pada tabel 5, terlihat bahwa sumber informasi utama 

bagi remaja adalah teman-teman di sekolah. Hal ini menyoroti peran penting lingkungan 

sepergaulan dalam pertukaran informasi kesehatan seksual. Sumber penting kedua adalah 

tenaga kesehatan, yang diakses oleh 20 responden (26%). Angka ini menunjukkan kesadaran 

sebagian remaja untuk mencari informasi yang kredibel dari profesional. Peran dari pemerintah 

desa yang memfasilitas kehadiran dari tenaga kesehatan dalam pemberian sosialisasi juga 

memiliki nilai signifikan. Terlihat bahwa 24 responden (31,5%) menggunakannya sebagai 

sumber informasi. Temuan ini menunjukkan potensi kanal resmi dalam penyebaran edukasi. 

Di sisi lain, peran keluarga dan sekolah formal pun tidak menjadi rujukan bagi para 

remaja di Desa Ayula Selatan untuk mengetahui informasi kesehatan seksual. Meskipun 

lingkungan sepergaulan dan profesional kesehatan menjadi rujukan utama, peran keluarga inti 

dan institusi pendidikan formal, seperti guru, tampak sebaliknya. Orang tua hanya menjadi 

sumber informasi bagi 9,2% responden, mengindikasikan bahwa komunikasi terbuka tentang 

kesehatan seksual dalam keluarga masih rendah. Para remaja lebih nyaman berbagi informasi 

dan bertanya pada saudara kandung (kakak/adik) dibandingkan orang tuanya. Pun dengan 

temuan bahwa guru-guru di sekolah juga tidak menjadi sumber informasi kesehatan seksual 

bagi anak-anak. Terlihat bahwa ada celah dalam integrasi dan penyampaian pendidikan 

kesehatan seksual di sekolah.  

Pada tabel 6 pun terlihat bahwa responden sangat sering mengakses informasi dari 

media digital dibandingkan komunikasi interpersonal secara langsung dengan orang tua, 

saudara kandung, dan guru-guru di sekolah. Buktinya, media sosial seperti Instagram, X, dan 

TikTok digunakan oleh 100% atau 76 responden. Para responden juga bersentukan dengan 

akses informasi berupa aplikasi kesehatan, video digital, dan artificial intelligence. Tingginya 

penggunaan media digital ini menegaskan pergeseran paradigma akses informasi ke platform 

yang cepat, mudah diakses, dan interaktif.  

3.3. Hasil Data Kualitatif 

Setelah mengolah hasil data kuantitatif, maka tahap selanjutnya adalah mengolah data 

kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari sembilan responden yang berasal dari karakteristik 

berbeda-beda. Mereka bersembilan bersedia untuk diwawancarai lebih lanjut oleh tim peneliti.  

Pertanyaan yang diwawancarai adalah  seputar sumber informasi tentang kesehatan seksual 

yang diperoleh sembilan responden, serta persepsi para responden terkait informasi kesehatan 

seksual tersebut. Seluruh responden mengakui bahwa mereka paling banyak mendapatkan 

informasi mengenai kesehatan seksual dari platform media sosial. Responden 1 mengatakan, 

ia mendapatkan informasi dari influencer Curhat Bidan TV di Youtube yang diikuti olehnya.  
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Senada, responden 2 juga mengetahui tentang informasi mengenai kesehatan seksual melalui 

Tiktok. Ia menjelaskan, informasi tersebut muncul dari For Your Page (FYP) di media sosial 

miliknya. Ia sendiri tidak mengingat tentang sumber informasinya, tetapi ia tahu bahwa sumber 

tersebut berasal dari Tiktok. 

Berbeda halnya dengan responden 1 dan 2, responden 3 mengatakan bahwa ia akan 

mempercayai informasi kesehatan seksual jika video dari narasumber tersebut mencapai ribuan 

yang melakukan like. Ia juga seringkali membaca komentar dari warganet di konten milik 

narasumber tersebut, sehingga komentar tersebut juga mendorong responden 3 untuk 

mempercayai informasi kesehatan seksual itu. Tak jauh berbeda dengan responden 7 yang 

menegaskan bahwa followers yang banyak akan mendorongnya untuk membuka informasi 

lebih lanjut lagi terkait kesehatan seksual. Bagi responden 7, jika influencer tersebut memiliki 

followers yang berada di angka ribuan ataupun puluhan ribu, maka informasinya lebih 

berkualitas dan layak dipercaya.Tak hanya melakukan follow, responden 7 pun membagikan 

informasi tersebut atau melakukan sharing. Baginya, tidak ada yang salah untuk mempercayai 

informasi yang dibagikan oleh influencer tersebut. Ia pun mengakui bahwa ia tidak merasa 

bersalah jika melakukan share informasi tersebut, meskipun kebenaran dari informasi tersebut 

perlu dipertanyakan. 

Berbeda halnya dengan para responden di atas, responden 4 masih mencari 

perbandingan dari informasi-informasi yang dikonsumsi olehnya. Hal itu juga dilakukan oleh 

responden 8. Bagi kedua responden tersebut, mencari tahu melalui bertanya langsung kepada 

orang-orang yang memiliki potensi dan kredibilitas di bidang kesehatan membuat mereka lebih 

mempercayai informasi tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, responden 4 bertanya kepada 

kakak dan orang tuanya, sementara responden 8 bertanya ketika jajaran pemerintah desa 

mengundang untuk sosialisasi terkait kesehatan seksual di balai desa.  

Sementara itu, responden 5 umumnya berdiskusi dengan teman-teman sejawatnya di 

sekolah maupun di lingkungan sehari-hari. Responden 5 berdiskusi mengenai isu-isu tersebut 

dengan teman-temannya karena perasaan malu untuk membahas hal itu dengan saudara di 

rumah maupun dengan orang tua. Jika melakukan pertukaran informasi dengan teman, 

responden 5 mengakui bahwa ia merasa lebih nyaman untuk bercerita satu sama lain.  

Responden 6 seringkali mencari tahu melalui artificial intelligence sebagai media untuk 

membandingkan informasi yang ia terima di media sosial. Pasalnya, responden 6 pun 

meragukan informasi yang diterimanya di Tiktok, Instagram, maupun Facebook, karena 

beragam komentar yang ditemui oleh responden 6 di kolom komentar media sosial. Perbedaan 

pandangan yang tercampur baur di media sosial membuatnya memutuskan untuk bertanya 

pada AI, antara lain Gemini dan MetaAI. 

Hasil dari wawancara di atas menunjukkan bahwa terdapat dua perilaku individu dalam 

mengelola dan memproses informasi tersebut. Beberapa responden langsung mempercayai 

informasi di media sosial, bahkan langsung melakukan sharing dari informasi tersebut. 

Responden pun mempercayai informasi tersebut berdasarkan pada pengukuran kualitas dari 
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influencer dari jumlah followers dan jumlah likes. Sementara itu, beberapa responden 

melakukan pencarian lebih dalam tentang informasi-informasi mengenai kesehatan seksual. 

Dua responden bertanya secara langsung, mulai dari bertanya pada orang tua, teman sejawat, 

dan saudara mereka di rumah. Ada pula responden yang bertanya pada artificial intelligence 

untuk meyakinkan informasi-informasi yang telah diterimanya dari media sosial. 

3.4. Pembahasan 

Jalur periferal dicirikan oleh penerimaan pesan tanpa pemikiran kritis yang mendalam 

terhadap isi argumen, melainkan berfokus pada petunjuk-petunjuk di sekeliling (peripheral cues) 

seperti daya tarik sumber atau faktor non-pesan lainnya (Segev & Fernandes, 2023). Dalam 

konteks data kuantitatif dan kualitatif yang di bahas sebelumnya, terdapat beberapa responden 

cenderung menggunakan jalur periferal saat menerima informasi kesehatan seksual. 

Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif di atas, dapat dibuat rangkuman tentang jalur 

peripheral sebagai berikut: 

Tabel 7. Karakteristik jalur periferal narasumber 

Kategori Temuan Bukti Dalam Data 

Daya tarik dan gaya bahasa sumber Mendapatkan info dari influencer dengan gaya bahasa yang asyik, 

tidak kaku seperti dokter di TV, dan kontennya bagus. 

Kredibilitas Berdasarkan Popularitas 

(like, comment,  dan viewers) 

Mempercayai informasi jika video mencapai ribuan like dan banyak 

followers. 

Visualisasi yang ringkas, tetapi 

menarik 

Para responden lebih suka informasi dari influencer (yang mungkin 

juga dokter) yang membuat cerita/video pendek yang seru dan 

menarik meskipun informasinya cuma sekilas. 

Dampak sosial Responden membaca komentar warganet di konten, yang 

mendorong untuk mempercayai informasi tersebut. 

Bertindak cepat tanpa verifikasi Langsung mempercayai dan bahkan langsung melakukan sharing 

informasi dari media sosial, meskipun kebenaran informasinya 

perlu dipertanyakan. 

Sumber: Olah data pribadi (2025) 

 

Temuan pada tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang berada di jalur periferal 

lebih fokus pada vairabel-variabel yang terdapat pada sumber pesan. Sebagai contoh, variabel 

tentang siapa yang menyampaikan, seperti influencer terkemuka, memilik followers yang 

berjumlah ribuah, serta gaya berbicara yang menyenangkan. Variabel lainnya adalah 

bagaimana cara sumber melakukan penyampaian pesan, seperti melalui bentuk video pendek, 

serta cara penyampaiannya yang membuat responden tertarik untuk mempercayai pesan 

tersebut.  

Dari jawaban ini, diketahui bahwa responden tidak terlalu mempedulikan kualitas dan 

kebenaran dari pesan itu sendiri, melainkan lebih mempercayai karena popularitas dari 

influencer tersebut. Hal ini menunjukkan adanya elaborasi yang rendah terhadap pesan 

kesehatan seksual. Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian bahwa generasi Z sebagai 
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pengguna media sosial Tiktok lebih tertarik memperhatikan dan mengikuti konten dengan 

melihat sisi visual dan estetika (Husna & Mairita, 2024). 

Sementara itu, jalur sentral melibatkan pemikiran yang aktif dan kritis, atau disebut 

sebagai elaborasi yang tinggi. Elaborasi tersebut merupakan perkawinan antara sikap aktif dan 

kritis dari konsumen dari konten tersebut terhadap isi pesan yang dilihat olehnya (Prathama et 

al., 2022). Cara pembuktian elaborasi tinggi tersebut dengan menganalisis argumen dan 

membandingkannya dengan pengetahuan atau informasi yang telah dimiliki sebelumnya 

(Littlejohn et al., 2016). Dalam data pada tabel 8 ini, sejumlah kecil responden menunjukkan 

perilaku pengolahan informasi yang mengarah ke jalur sentral. 

Tabel 8. Karakteristik jalur sentral 

Kategori Temuan Bukti Dalam Data 

Pencarian informasi tandingan 

untuk membandingkan informasi 

Responden mencari informasi tambahan untuk memvalidasi 

kebenaran informasi tersebut. 

Bertanya langsung pada sumber 

kredibel 

Mencari tahu dengan bertanya langsung kepada orang yang 

memiliki potensi dan kredibilitas di bidang kesehatan (kakak, orang 

tua, jajaran pemerintah desa yang sosialisasi). 

Verifikasi menggunakan teknologi Meragukan informasi dari media sosial (Tiktok, Instagram, 

Facebook) karena beragam komentar, sehingga bertanya pada 

artificial intelligence (Gemini, MetaAI) untuk membandingkan dan 

meyakinkan informasi. 

Diskusi dan Refleksi Bersama 

Sejawat 

Berdiskusi dengan teman-teman sejawat (meskipun karena rasa 

malu pada orang tua) untuk bertukar informasi dan merasa 

nyaman bercerita satu sama lain. 

Sumber: Olah data pribadi (2025) 

 

Responden di jalur sentral tidak langsung menerima pesan. Mereka menunjukkan 

perilaku pencarian informasi yang lebih dalam dan verifikasi melalui perbandingan, bertanya 

pada ahli, atau menggunakan AI sebagai alat bantu untuk menemukan informasi tambahan. Hal 

ini mengindikasikan elaborasi yang lebih tinggi terhadap pesan kesehatan seksual. 

Dari jawaban-jawaban responden pada hasil data kuantitatif dan kualitatif di atas, 

dominasi dari jalur peripheral ini menimbulkan konsekuensi serius terhadap literasi kesehatan 

seksual remaja. Pertama, terdapat kemungkinan terjadinya perubahan sikap yang bersifat 

sesaat saja. Ketika sikap terbentuk berdasarkan isyarat periferal, perubahan sikap tersebut 

tidak didukung oleh pemahaman yang mendalam (Febiola et al., 2025). Jika daya tarik 

influencer tersebut hilang, atau muncul influencer lain yang lebih menarik dengan pesan 

berbeda, sikap remaja bisa berubah dan memikah kepada influencer lain yang memiliki pesan 

berbeda. 

Konsekuensi kedua adalah penyebaran mitos dan informasi yang keliru. Pasalnya, 

remaja menerima informasi berdasarkan kemasan dan popularitas sumber. Ditambah lagi, 

jawaban dari dominasi responden menunjukkan bahwa mereka mempercayai mitos atau fakta-
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fakta keliru terkait kesehatan seksual. Beberapa responden bahkan meragukan kualitas fakta 

yang telah dibuktikan secara ilmiah dan lebih mempercayai influencer. Untungya, beberapa dari 

responden terbukti menggunakan jalur sentral untuk menganalisis konten-konten di media 

sosial yang membahas persoalan seksual. Generasi muda, tak terkecuali di Desa Ayula 

Selatan, juga memiliki risiko tinggi saat menerima mitos yang berbahaya, misalnya keyakinan 

mengenai kontrasepsi darurat, keperawanan, atau tanda-tanda IMS. Informasi ini kemudian 

disebarkan lagi tanpa proses verifikasi. 

Tidak sedikit responden yang terlihat mengabaikan sumber lain yang justru lebih 

kredibel.  Akses mudah dan preferensi terhadap influencer menyebabkan remaja mengabaikan 

atau meragukan sumber-sumber yang sebenarnya aktual, seperti ahli medis atau lembaga 

pemerintah. Mereka pun enggan menanyakan perkara kesehatan seksual kepada orang tua, 

guru, atau orang-orang dewasa lainnya dan lebih menyukai bertanya pada teman sejawat, 

bahkan pada artificial intelligence. Penelitian-penelitian ilmiah telah membuktikan terdapat 

‘batasan’ yang diciptakan antara anak dan orang tua terkait hal-hal yang berhubungan dengan 

seksualitas, sehingga tembok yang tinggi terbangun di antara keduanya (Lemagiere et al., 

2024). Ucapan tabu dan pamali dari orang tua tentang pendidikan seksualitas kepada anak 

juga menjadi salah satu faktor keengganan anak-anak bercerita hal-hal intim dan prinsipil 

kepada orang tua (Rasyidin et al., 2024). Hal ini menciptakan jurang antara fakta ilmiah dan 

pengetahuan yang populer di kalangan remaja. 

 

4. Kesimpulan 

Penggunaan jalur periferal dalam mengelola informasi kesehatan seksual melalui 

TikTok dan Instagram mencerminkan tantangan besar dalam literasi digital dan kesehatan 

remaja. Remaja tidak memproses argument dan fakta yang disampaikan, melainkan siapa 

influencer yang mengatakannya dan bagaimana estetika visual dari konten, serta viralitas yang 

terlihat dari media sosial tersebut. Data ini menunjukkan adanya dua perilaku berbeda dalam 

mengelola informasi kesehatan seksual. Responden di jalur periferal cenderung mudah terbujuk 

oleh petunjuk non-pesan dari media sosial, sementara responden di jalur sentral menunjukkan 

upaya untuk memverifikasi dan memproses pesan secara kognitif untuk memastikan 

keabsahan informasi tersebut. Temuan ini menciptakan siklus di mana popularitas 

mengalahkan kebenaran, membahayakan pengambilan keputusan mereka terkait kesehatan 

seksual dan reproduksi. Oleh sebab itu, peran orang tua dan guru-guru di sekolah dalam 

menyampaikan edukasi tentang kesehatan seksual begitu penting. Peneliti selanjutnya pun 

dapat membuat analisis lebih mendalam tentang peran orang tua, peran guru, dan peran 

lingkungan terhadap perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja dalam mengelola 

informasi yang berhubungan dengan kesehatan seksual. 
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